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PRAKATA  
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pendidik dan praktisi yang memiliki kepedulian dan minat 

pada dunia pendidikan dan pengembangan masyarakat 

khususnya di bidang pariwisata. Sebagian dari isi buku ini 

merupakan materi pelatihan yang pernah disajikan kepada 

para guru di lingkungan Desa Karang Bunga Kecamatan 
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sebagai mitra kegiatan ULM.  



iv 
 

5. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika dan IPA 
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BAB 1  

PERANAN SEKTOR PENDIDIKAN DALAM 

PENGEMBANGAN DESA WISATA 

 

Berdasarkan dokumen profil desa Karang Bunga, 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) “Berkah Bersama” 

merupakan lembaga yang menggerakkan pengembangan 

potensi desa ini. Di desa Karang Bunga memiliki produk 

unggulan perkebunan jeruk siam Banjar dengan luas 

lebih dari 500 hektar (Sjafrina, 2010). Desa Karang 

Bunga  juga telah mengembangkan beberapa produk 

olahan seperti es krim jeruk di Desa Karang Bunga yang 

telah dipasarkan di wilayah sekitarnya. Saat ini BUMDes 

Berkah Bersama memiliki unit usaha simpan pinjam, jual 

beli gabah, jasa penyedia air bersih, pengelolaan gedung 

serba guna, penggemukan sapi, dan produksi es krim 

jeruk. Desa ini juga telah mengembangkan diversifikasi 

olahan kulit jeruk menjadi hand sanitizer (Sholahuddin et 

al., 2022) dan sabun (Analita et al., 2022).  

Desa karang bunga merupakan desa yang 

dikembangkan menuju desa mandiri dengan 

pengembangan potensi lokal menjadi desa wisata bekerja 
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sama dengan Bank Rakyat Indonesia. Pengembangan 

pariwisata desa merupakan cara yang tepat untuk 

mengubah potensi ekologi menjadi keuntungan ekonomi 

bagi masyarakat. Desa Karang Bunga perlu terus 

menerus menumbuhkan kapasitas pembangunan 

endogen seperti mengaktifkan sumber daya lokal, 

menumbuhkan identitas lokal, menstimulasi partisipasi 

lokal, dan membangun jaringan kolaboratif. Kapasitas 

pembangunan endogen yang baik akan mendukung 

keberlanjutan pariwisata pedesaan dan menghindari 

dampak negatif dari pariwisata pedesaan bagi lingkungan 

dan masyarakat desa (Li et al., (2022). 

Kerja sama yang dirintis masih terbatas dengan 

pemerintah dan swasta yakni bank BRI, sehingga masih 

memerlukan pengembangan kerjasama yang lebih luas 

termasuk dengan perguruan tinggi. Selain itu kerjasama 

dan penggalangan keterlibatan aktif masyarakat lokal 

termasuk generasi muda juga diperlukan untuk 

mendukung keberlanjutan desa wisata. Desa perlu secara 

berkelanjutan memberdayakan masyarakat dan pemuda 

melalui peningkatan kesadaran, kapasitas, dan 

keterlibatan pemuda melalui pelatihan pengelolaan 
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pariwisata berbasis kebutuhan dan pembentukan 

kelompok sadar pariwisata yang mengelola potensi dan 

mengevaluasi perkembangannya (Hermawan et al., 

2023). Masyarakat juga harus dikembangkan 

kemampuan teknisnya terkait bagaimana 

mengembangkan, menata, merencanakan, dan 

memelihara objek wisata, dan membangun obyek wisata 

baru yang belum dikenal atau melakukan inovasi pada 

objek wisata.  

Dalam jangka panjang, jika perlu desa Karang 

Bunga bisa mengundang investor untuk 

mengembangkan investasinya dalam bidang wisata atau 

sarana pendukung wisata seperti perkebunan jeruk siam 

Banjar. Roels (2021) menyarankan agar pemerintah desa 

memberikan izin secara selektif pada investor yang 

mampu memenuhi kewajiban untuk melibatkan 

masyarakat lokal (Roels, 2021). 

Saat ini desa Karang Bunga telah merintis  

agrowisata edukasi tanam jeruk siam Banjar, tanam padi, 

ternak padi, dan ternak ayam. Sebagai desa yang dirintis 

menjadi desa wisata tentu saja setiap sektor harus 

bersinergi menjadi bagian pendukung program desa 
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tersebut. Dia antara potensi yang dimiliki, potensi yang 

masih memerlukan pengembangan secara strategis 

adalah di sektor pendidikan sebagai bagian dari 

eduwisata.  

Sektor pendidikan baik formal maupun non-

formal, perlu mendapatkan perhatian dalam program-

program desa wisata untuk mengembangkan kualitas dan 

kompetensi sumber daya manusia baik secara langsung 

maupun tak langsung pada pengelolaan desa wisata. 

Bentuk-bentuk keterlibatan sektor pendidikan non 

formal antara lain  melalui pemberian pendidikan dan 

pelatihan kepada masyarakat lokal yang dapat 

memberdayakan mereka dengan pengetahuan dan 

keterampilan untuk berpartisipasi dalam industri 

pariwisata dalam berbagai bidang sesuai dengan potensi 

desa misalnya kuliner (Sayd & Benu, 2021), pelatihan 

terkait pengembangan atau diversifikasi produk 

unggulan desa wisata wisata dalam rangka 

pengembangan segmen pasarnya produk (Ismawati et al., 

2023), dan wisata edukasi pertanian dapat memberikan 

pengalaman unik bagi wisatawan dan berkontribusi 

terhadap perekonomian lokal (Tristanto et al., 2022). 



6 
 

Wisata edukasi pertanian/perkebunan jeruk siam Banjar 

saat ini sedang dirintis oleh desa Karang Bunga. 

Pengembangan sektor pendidikan formal yang 

bersinergi dengan rintisan desa wisata juga perlu 

dikembangkan antara lain pemanfaatan potensi 

lingkungan dalam implementasi kurikulum. 

Pemanfaatan potensi lingkungan sumber belajar telah 

terbukti efektif untuk menanamkan pengetahuan, sikap 

dan melatih keterampilan peserta didik seperti literasi, 

keterampilan proses dan menyelesaikan masalah 

(Greene, 2019, Wilujeng et al., 2019). Penerapan strategi 

atau model pembelajaran yang menggunakan lingkungan 

sebagai sumber belajar seperti “field trip” juga terbukti 

dapat meningkatkan semangat belajar anak dengan 

memberikan pengalaman langsung mengenai alam dan 

budaya lokal mereka (Karisma et al., 2021)  

Sektor pendidikan perlu mendapat perhatian dalam 

pengembangan desa wisata dalam rangka pengembangan 

sumber daya manusia, dan bahkan sebagai sektor atau 

obyek wisata pendidikan (eduwisata). Pengembangan 

secara komprehensif sector pendidikan dalam 

pengembangan wisata akan mendukung terciptanya Desa 
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wisata yang berkelanjutan karena didukung oleh 

kesadaran dan peran masyarakat untuk menjaga potensi 

lingkungannya. Pengembangan sektor pendidikan yang 

bersinergi dengan wisata dapat menciptakan desa sebagai 

pelopor inovasi dan pusat berbagi praktik baik dalam 

pembangunan sumber daya manusia.  

Salah satu strategi pembelajaran yang tepat dan 

dapat diintegrasikan dengan potensi lokal adalah 

pembelajaran berbasis proyek (Sholahuddin, et al., 2021, 

Sholahuddin, et al., 2023). Pembelajaran berbasis proyek 

merupakan pembelajaran yang menggunakan sarana 

kegiatan proyek untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Strategi pembelajaran ini merupakan strategi 

penyelesaian masalah nyata/sehari-hari dalam bentuk 

produk. Untuk diterapkan pada peserta didik usia dini 

seperti sekolah dasar, madrasah, PAUD dan TK 

memerlukan penyesuaian antara lain dengan memilih 

masalah-masalah nyata yang bersifat sederhana dan 

sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

Kurikulum merdeka bahkan menjadikan 

pembelajaran berbasis proyek sebagai strategi untuk 

mengembangkan kompetensi peserta didik dengan istilah 
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proyek pengembangan profil pelajar Pancasila. 

Kompetensi yang dimaksud adalah keterampilan abad 21 

yang berfokus pada keterampilan berpikir berpikir kritis 

(critical thinking), kreativitas (creativity), komunikasi 

(communication skills), kolaborasi (collaboration). 

Selain itu peserta didik juga harus memiliki karakter 

yang baik seperti mandiri, bertanggung jawab dan  

berkenikaan global. Semua keterampilan tersebut dapat 

dilatihkan melalui pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah atau pembelajaran berbasis proyek.  

Persoalan yang masih dihadapi banyak guru selain 

kemampuan merancang dan melaksanakan pembelajaran 

berbasis proyek, juga bagaimana mengukur hasil belajar 

atau kompetensi yang dicapai peserta didik setelah 

melaksanakan pembelajaran berbasis proyek. 

Berdasarkan pengamatan, sekolah-sekolah 

menggunakan instrumen evaluasi yang beragam. Hal ini 

menunjukkan bahwa belum ada instrumen standar yang 

daat secara tepat mengukur dampak kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek. Karena tujuan kegiatan 

proyek lebih mengukur kompetensi, perilaku dan produk 

maka guru harus memiliki kemampuan menyusun 
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instrument penilaian performen (performent assessment 

instrument).  

Desa Karang Bunga saat ini memiliki empat 

sekolah yaitu sebuah PAUD Cahaya, TK Negeri 

Mandastana, SDN Karang bunga dan Madrasah 

Ibtidaiyah At-Taqwa. Jika sekolah-sekolah tersebut 

dapat mengembangkan kurikulum yang memanfaatkan 

potensi lingkungan sekitar, maka akan mendukung desa 

Karang Bunga menjadi desa wisata yang bukan hanya 

mengembangkan sektor lingkungan dan produksi 

unggulan, namun juga mengembangkan sektor 

pendidikan. Sektor pendidikan yang baik dapat menjadi 

destinasi wisata yang menarik bagi orang tua, peserta 

didik, guru, praktisi pendidikan dari daerah lain. Secara 

jangka panjang pengembangan inovasi di sektor 

pendidikan akan mendukung pembangunan sumber daya 

manusia desa yang terintegrasi dengan sektor 

pembangunan lainnya. 

Guru menjadi faktor kunci dalam pengintegrasian 

pendidikan dan pembelajaran di sekolah dengan potensi 

lingkungan sekitar peserta didik termasuk local wisdom. 

Oleh karena itu, kompetensi guru perlu terus 
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dikembangkan baik melalui pengembangan keprofesian 

berkelanjutan yang dilaksanakan kementerian atau dinas 

pendidikan maupun melalui pendidikan dan pelatihan 

lainnya. Terkait dengan pembelajaran proyek berbasis 

local wisdom, guru perlu dilatih dalam merancang, 

menerapkan dan mengevaluasi pembelajaran berbasis 

proyek yang menggunakan sumber belajar potensi 

lokal/local wisdom seperti pembudidayaan jeruk, padi, 

ternak sapi, perikanan dan berbagai potensi sosial budaya 

serta mengembangkan instrumen/alat ukur dampak dari 

pembelajaran yang dilakukan. Integrasi sektor 

pendidikan ini diharapkan mampu mendukung 

keberlangsungan dan keberlanjutan desa wisata melalui 

pengembangan pembelajaran inovatif di sekolah. 
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BAB 2  

PEMBELAJARAN PROYEK BERBASIS LOCAL 

WISDOM  

 

A. Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek atau sering disebut 

dengan Project Based Learning (PjBL) merupakan 

pembelajaran yang menggunakan sarana kegiatan proyek 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Secara ringkas, 

PjBL merupakan pembelajaran yang langkahnya dimulai 

dari pertanyaan mendasar (masalah) dan diakhiri dengan 

suatu solusi berupa karya/produk (Sularmi et al., 2018).     

Strategi PjBL melibatkan peserta didik untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang menantang secara 

intelektual agar mendorong peserta didik mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan yang berguna dalam 

memecahkan masalah yang kompleks (Nuraini & 

Waluyo, 2021). Strategi PjBL juga dapat dikatakan 

sebagai strategi penyelesaian masalah nyata/sehari-hari 

yang solusinya berupa suatu produk baik berupa karya 

baik fisik maupun non fisik seperti benda/barang, desain, 

prototipe dan metode. 
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Pembelajaran berbasis proyek telah terbukti 

mampu melatihkan berbagai kompetensi peserta didik 

baik pengetahuan, sikap dan keterampilan seperti literasi 

sains, keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

memecahkan masalah nyata (Agustin et al, 2018; 

Ariningtyas et al., 2017; Emdin, 2011; Jamaluddin et al., 

2021; Maretta, 2016; Parmin et al., 2016; Zimmerman, 

2017; Sholahuddin, et al., 2021), dan pembentukan 

karakter (Rahmawati & Ridwan, 2017). Bahkan 

Kurikulum Merdeka telah menjadikan pembelajaran 

proyek sebagai strategi unggulan untuk mengembangkan 

kompetensi peserta didik mulai dari sekolah dasar hingga 

pendidikan tinggi.  

Pembelajaran berbasis proyek pada dasarnya 

berpusat pada peserta didik dan bersifat mandiri atau 

otonom. Oleh karena itu pembelajaran ini lebih banyak 

diterapkan pada peserta didik dewasa. Namun demikian 

penerapan pembelajaran pada peserta didik usia dini 

seperti sekolah dasar, madrasah, PAUD dan TK tetap 

dapat dilakukan dengan memberikan bantuan yang 

memadai secara bertahap (scaffolding) dan memilih 
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masalah-masalah nyata yang bersifat sederhana dan 

sesuai dengan fase perkembangan peserta didik. 

Langkah-langkah pembelajaran dengan strategi 

PjBL secara formal disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1. Tahap pembelajaran dengan model PjBL 

Fase Kegiatan 

Penentuan proyek 

(Defining the 

project) 

Peserta didik menetukan tema/topik  

proyek berdasarkan tugas proyek 

yang diberikan oleh guru/dosen. 

Perancangan proyek 

(Designing project) 

Peserta didik merancang langkah-

langkah kegiatan pelaksanaan 

proyek, dari awal sampai akhir 

penyelesaian serta pengelolaannya. 

Penyusunan jadwal 

(Creating schedule) 

Dengan bimbingan guru/dosen, 

peserta didik melakukan 

penjadwalan semua kegiatan yang 

telah dirancang. 

Penyelesaian 

proyek 

(Completing 

project) 

Setiap peserta didik mengerjakan 

tugas sesuai dengan pembagian 

yang telah dirancang sebelumnya. 

Penyampaian hasil 

kegiatan proyek 

(Disseminating 

product) 

Peserta didik mempresentasikan/ 

mempublikasikan hasil proyek  

kepada peserta didik lain dan guru 

/dosen. 

Evaluasi proses dan 

hasil kegiatan 

(Evaluating process 

and product) 

Guru/dosen dan peserta didik 

melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil tugas proyek. 
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B. Karakteristik model PjBL (Project Based 

Learning) 

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 

Learning, PjBL) memiliki karakteristik antara lain: 

(1) Pembelajaran distimuli dengan suatu masalah 

nyata sehari-hari (autentik problem) yang 

memerlukan penyelesaian dalam bentuk produk 

bisa berupa produk fisik/benda seperti alat, 

makanan, dan kerajinan, maupun produk-produk 

non-fisik seperti rancangan/desain dan 

cara/metode menciptakan  sesuatu. Pemilihan 

masalah perlu disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik atau fase 

perkembangan belajarnya.  

(2) Penyelesaian tugas proyek dilakukan secara 

mandiri oleh peserta didik baik secara individu 

maupun kelompok mulai dari tahap perencanaan, 

penyelesaian, hingga pemaparan karya/produk. 

Meskipun demikian untuk peserta didik pada fase 

perkembngan yang lebih rendah atau pada usia 

dini, dapat diberikan bantuan yang cukup oleh guru 

atau fasilitator pembelajaran agar mereka mampu 
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menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran dengan 

baik. 

(3) Peserta didik bertanggung jawab penuh terhadap 

karya/proyek yang akan dihasilkan. 

(4) Penyelesaian proyek dapat melibatkan peran teman 

sebaya, guru, orang tua, bahkan masyarakat sekitar 

peserta didik. 

(5) Langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek 

dapat melatih berbagai kompetensi seperti 

kreativitas, berpikir kreatif, berpikir kritis, inovasi, 

penyelesaian masalah, literasi, dan berbagai 

karakter baik berupa karakter moral maupun 

kinerja. 

 Kelebihan PjBL di antaranya adalah: 

(1) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan 

kemampuannya memecahkan masalah, 

(2) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif, 

(3) Melatih berbagai keterampilan dan kompetensi 

seperti berpikir kritis, kreatif, kolaborasi dan 

kounikasi antar peserta didik dan orang lain, 

(4) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 

mengolah sumber daya,  
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(5) Memberikan pengalaman bagi peserta didik 

mengenai pembelajaran dan  praktik dalam 

mengorganisasikan kegiata proyek 

(6) Melibatkan peserta didik untuk belajar, dan 

mengimplementasikan dalam dunia nyata, 

(7) Membuat suasana belajar menjadi lebih menantang 

dan menyenangkan. 

Adapun kekurangan PjBL yang harus 

diantisipasi  antara lain: 

(1) Kondisi kelas sedikit sulit dikelola dan bisa menjadi 

tidak kondusif saat pelaksanaan proyek karena 

adanya kebebasan pada peserta didik untuk 

melaksanakan aktivitasnya secara mandiri. Oleh 

karena itu diperlukan kecakapan guru dalam 

penguasaan dan pengelolaan kelas yang baik. 

(2) Peserta didik yang lemah dalam hal kemampuan 

bernalar, percobaan dan pengumpulan informasi 

dapat mengalami kesulitan. 

(3) Adanya kemungkinan peserta didik yang kurang 

aktif dalam kerja kelompok/tim. 

(4) Kegiatan proyek umumnya memerlukan waktu 

yang lama, bahkan dilakukan di luar jam belajar 
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atau di luar kelas. Oleh karena itu penting bagi guru 

untuk membuat perencanaan/desain pembelajaran 

yang efektif, termasuk mempertimbangkan jenis 

proyek, durasi waktu penyelesaian dan perlunya 

kegiatan di luar kelas. 

C. Sumber Belajar Local Wisdom   

Etnosains merupakan pengetahuan yang 

diperoleh dari bahasa dan budaya seseorang yang dapat 

diuji kebenarannya, dan hal ini dapat diinovasi dalam 

pembelajaran berbasis sains di dalam kelas, sebagai 

sebuah bagian dari pembelajaran sains (Abonyi et al., 

2014; Rist & Dahdouh-Guebas, 2006; Sudarmin, 2015; 

Zidny et al., 2020). Fungsi etnosains akan memudahkan 

peserta didik untuk menggali fakta dan fenomena yang 

ada di masyarakat dan mengintegrasikannya dengan 

ilmu pengetahuan (Melyasari et al., 2018). Pola 

perkembangan pengetahuan tersebut diwariskan secara 

terus menerus antar generasi, tidak terstruktur dan 

sistematis dalam kurikulum, informal, dan umumnya 

merupakan pengetahuan tentang persepsi masyarakat 

terhadap fenomena alam tertentu di suatu daerah tertentu 

(Sudarmin, 2015). Pengetahuan yang berkembang 
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melalui interaksi manusia dalam budayanya ini juga 

sering disebut dengan local wisdom. 

Beberapa konteks etnosains di Kalimantan 

Selatan telah teridentifikasi namun belum sepenuhnya 

dapat tereksplorasi terkait fenomena dan metode ilmiah 

yang terkandung di dalam pengetahuan “asli’ 

masyarakat tersebut. Geografis lahan basah memberikan 

ciri yang spesifik terhadap aspek kehidupan di 

masyarakat sehingga memerlukan kajian sebagai bagian 

dari pembangunan lingkungan, ekonomi, sosial, budaya 

dan pendidikan (Tabel 2.2).  

Tabel 2. 2. Beberapa konteks etnosains pada 

masyarakat Kalimantan Selatan 

No. 
Aspek 

Kehidupan 
Konteks Etnosains 

1 Sandang Sasirangan; metode pengolahan 

sebuah kain (Kain yang 

di”jelujur”/ di sirang) dengan 

berbagai motif dan pewarnaan. 

Pada zaman dulu dipercaya 

mempunyai khasiat dalam 

pengobatan, penggunaan 

pewarnaan alami telah 

tergantikan dengan pewarna 

sintetis. 
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No. 
Aspek 

Kehidupan 
Konteks Etnosains 

2 Pangan Wadi; Samu dan Mandai adalah 

pengolahan pangan dari ikan dan 

buah sebagai metode pengawetan 

alami, membuat tangkapan ikan 

dan pemanfaatan buah untuk 

meningkatkan cita rasa dan 

ketahanan dalam penyimpanan 

3 Papan Rumah panggung; Bubungan 

Tinggi; gajah maliku dan 

berbagai model rumah adat banjar 

yang khas, sebagai suatu 

pertahanan terhadap keadaan 

lingkungan (perairan/lahan 

basah) dengan memanfaatkan 

kayu khas (kayu besi/ulin) 

sebagai pondasi 

4 Pertanian Pertanian Lahan Basah; memiliki 

tahapan yang unik dan berbeda 

dengan pertanian di pegunungan 

dan pertanian irigasi. Memiliki 

filosofi tertentu, dengan 

memanfaatkan tatah, handil, dan 

anjir sebagai bagian saluran air 

sungai yang dibuat oleh 

masyarakat yang berfungsi 

sebagai jalur transportasi 

5 Ekosistem Pulau kembang, pulau bakut dan 

pulau kaget merupakan salah satu 

ekosistem terisolir ditengah-

tengah sungai Barito yang 
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No. 
Aspek 

Kehidupan 
Konteks Etnosains 

mempunyai kekhasan fauna yaitu 

monyet ekor panjang dan 

Bekantan, pemanfaatan sebagai 

suatu kawasan konservasi dan 

pendidkan bagi masyarakat 

6 Flora Pohon Bangkal / nauclea 

orientalis : ekstrak kulitnya 

digunakan sebagai campuran 

bedak traditional (pupur dingin), 

digunakan para remaja putri 

tempo dulu untuk memutihkan 

dan mencerahkan serta anti 

jerawat, juga digunakan para 

petani jika pergi ke sawah sebagai 

perlindungan terhadap paparan 

cahaya matahari. 

 

Potensi lahan basah di Kalimantan Selatan sebagai 

sumber belajar IPA sangat melimpah antara lain sungai, 

lahan pertanian dan hutan rawa, flora dan fauna. Sumber 

belajar ini dapat dielaborasi terkait keberadaan 

ekosistem secara umum, sifat fisik, sifat kimia, manfaat, 

karakteristik, keanekaragaman flora dan fauna yang 

menempatinya yang disesuaikan dengan konsep IPA 

yang dipelajari (Sya’ban, et al., 2017; Sholahuddin dan 
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Sya’ban, 2021). Integrasi sumber belajar etnosains 

menfasilitasi peserta didik menghubungkan 

pengetahuan dan ide-ide dalam struktur kognitifnya 

dengan informasi baru yang dipelajari, sehingga 

mendorong terjadinya pembelajaran yang mendalam 

(Hofstein, and Lunetta, 2013; Sholahuddin, 2015). 

Integrasi etnosains juga dapat menjembatani 

prakonsepsi peserta didik dengan konsep-konsep ilmiah, 

sehingga dapat menghindari miskonsepsi (Østergaard, 

2017; Rahmawati & Ridwan, 2017; Sudarmin, 2015). 

Masalah-masalah nyata sebagai stimuli atau pemicu 

pembelajaran berbasis proyek dapat diangkat dari 

kahasanah etnosains lahan basah yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik untuk menghasilkan 

pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran bermakna 

akan memfaslitasi peserta didik agar mampu 

menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang 

telah dimiliki dengan pengetahuan yang sedang 

dipelajari. Dengan demikian penggunaan masalah-

masalah yang berbasis pada local wisdom akan mampu 

meningkatkan retensi hasil belajar, dan mengurangi 
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terjadinya salah konsep akibat pengaruh budaya sehari-

hari. 

D. Berbagai bentuk Poroyek Pembelajaran untuk 

Peserta Didik Usia Muda  

Kegiatan pembelajaran berbasis proyek dapat 

menjadi cara yang efektif untuk melibatkan peserta didik 

usia muda (sekolah dasar dan taman kanak-kanak) dalam 

pembelajaran aktif. Secara umum, kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi cara yang 

menyenangkan, menarik dan sekaligus menantang bagi 

peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. Berikut adalah beberapa contoh 

kegiatan proyek untuk peserta didik usia muda: 

a. Merancang dan membangun struktur.  

Peserta didik dapat bekerja dalam kelompok untuk 

merancang dan membangun struktur suatu obyek 

menggunakan bahan seperti karton, stik es krim, atau 

lego. Kegiatan ini dapat membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 

dan mendorong kreativitas (Etheredge et al., 2005). 

Contoh merancang dan membangun struktur seperti 

Gambar 2.1. 
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b. Membuat buku pop-up.  

Buku/kartu pop-up adalah sebuah buku atau kartu 

yang ketika dibuka bisa menampilkan bentuk tiga 

dimensi. Peserta didik dapat belajar tentang teknik 

dan desain dengan membuat buku pop-up. Kegiatan 

ini dapat membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan penalaran spasial (keruangan) dan 

mendorong mereka untuk berpikir kreatif tentang 

 

Gambar 2.1 Membuat buku pop 

(https://www.alamy.es/imagenes/book-pop-up-art-

tree.html?imgt=8&sortBy=relevant) 

https://www.alamy.es/imagenes/book-pop-up-art-tree.html?imgt=8&sortBy=relevant
https://www.alamy.es/imagenes/book-pop-up-art-tree.html?imgt=8&sortBy=relevant
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bagaimana membuat suatu desain menjadi hidup 

(Etheredge et al., 2005). Contoh buku pop-up seperti 

Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Membuat struktur rumah dengan stik 

es krim (https://www.urbanasia.com/guide/15-kerajinan-

tangan-dari-stik-eskrim-yang-mudah-dibuat-U62626)  

https://www.urbanasia.com/guide/15-kerajinan-tangan-dari-stik-eskrim-yang-mudah-dibuat-U62626
https://www.urbanasia.com/guide/15-kerajinan-tangan-dari-stik-eskrim-yang-mudah-dibuat-U62626
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c. Mengembangkan permainan matematika.  

Peserta didik dapat bekerja dalam kelompok untuk 

mengembangkan permainan matematika yang 

menggabungkan konsep yang telah mereka pelajari 

di kelas. Kegiatan ini dapat membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif tentang bagaimana membuat pembelajaran 

 

Gambar 2. 3 Permainan ular tangga 

(https://naikpangkat.com/4-ide-permainan-sederhana-untuk-

melatih-anak-berhitung/) 

https://naikpangkat.com/4-ide-permainan-sederhana-untuk-melatih-anak-berhitung/
https://naikpangkat.com/4-ide-permainan-sederhana-untuk-melatih-anak-berhitung/
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menjadi menyenangkan (Bang et al., 2023). Contoh 

permainan matematika “ular tangga”. 

 

d. Membuat buku cerita digital.  

Peserta didik dapat bekerja dalam kelompok 

untuk membuat buku cerita digital menggunakan 

alat seperti PowerPoint atau Google Slide. 

Kegiatan ini dapat membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan literasi digital 

dan mendorong mereka untuk berpikir kreatif 

tentang bagaimana bercerita menggunakan 

teknologi (Offer-Boljahn et al., 2023). Contoh 

judul buku cerita digital seperti Gambar 2.4.  

 

e. Bertaman  

Peserta didik dapat bekerja sama untuk 

merencanakan dan menumbuhkan taman. 

Kegiatan ini dapat membantu peserta didik 

belajar tentang sains dan lingkungan, serta 

mengembangkan keterampilan kerja sama dan 

pemecahan masalah (Bang et al., 2023). Contoh 

kegiatan bertanam di sekolah seperti Gambar 2.5. 
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Gambar 2.1 Cerita Digital 
(https://online.fliphtml5.com/gmyox/braq/)  

https://online.fliphtml5.com/gmyox/braq/
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 Pemanfaatan potensi lingkungan dan kearifan 

lokal masyarakat di mana peserta didik tinggal sebagai 

sumber belajar seperti bagaimana menanam, memelihara 

dan mengembangbiakkan berbagai tanaman seperti padi, 

jeruk, kegiatan beternak dan lain-lain akan memperkuat 

pengetahuan, sikap, keterampilan dan kesadaran budaya 

para lulusan. Pemanfaatan sumber belajar tersebut dapat 

 

Gambar 2. 2 Bertaman di sekolah 

(https://www.bibitbuahku.com/blog/kebun-sekolah)  

 

 

https://www.bibitbuahku.com/blog/kebun-sekolah
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domodifikasi baik bentuk maupun tingkat kerumitan 

atau kompleksitasnya masalah yang disesuaikan dengan 

perkembangan dan kemampuan peserta didik. 

   

E. Penilaian (assesment) pembelajaran berbasis 

proyek 

Menilai pembelajaran peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran berbasis proyek untuk peserta 

didik usia muda  dapat menjadi tantangan tersendiri bagi 

pendidik, namun terdapat beberapa strategi yang dapat 

diterapkan untuk mengevaluasi proses dan kemajuan 

hasil belajar. Penilaian dalam kegiatan pembelajaran 

berbasis proyek memerlukan kombinasi strategi yang 

disesuaikan dengan jenis proyek dan kebutuhan peserta 

didik. Dengan memberikan banyak kesempatan untuk 

memberikan umpan balik dan refleksi, guru dapat 

membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan  yang diharapkan sambil menilai 

kemajuan mereka. Berikut beberapa contoh teknik 

penilaian yang dapat digunakan. 
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a. Rubrik 

Guru dapat menggunakan rubrik (pedoman 

penilaian) untuk menilai pekerjaan peserta didik dan 

memberikan umpan balik tentang kriteria tertentu 

sehingga dapat membantu mencapai kompetensi 

yang diharapkan (Bang et al, 2023). Berikut ini 

merupakan contoh instrumen untuk mengukur 

produk dan proses pembelajaran berbasis proyek. 

Instrumen berikut dapat dimodifikasi berdasarkan 

tingkat perkembangan peserta didik atau fase 

belajarnya.  

INSTRUMEN PENILAIAN PROYEK 

Proyek ke-  : 

..................................................... 

Judul Proyek  : 

..................................................... 

Anggota Kelompok : 

..................................................... 

 

A. Petunjuk 

Penilaian dilakukan dengan memberikan nilai sesuai 

dengan pencapaian setiap indikator yang diukur 

 

B. Penilaian Produk Pembelajaran Berbasis Proyek 
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No 
Indikator 

Penilaian 

Nilai 

< 70 

(Kurang) 

70-79 

(Sedang) 

80-89 

(Baik) 

90-100 

(Sangat 

Baik) 

1 Produk sesuai 

dengan masalah 

yang diselesaikan, 

a. Produk sesuai 

dengan 

perencanaan 

b. Produk diakui 

kebenarannya 

secara ilmiah 

c. Produk 

bermanfaat 

untuk 

kepentingan 

praktis 

pembelajaran 

d. Produk 

dihasilkan dari 

proses 

kolaboratif 

    

2 Produk 

mengandung unsur 

inovatif,  

a. Produk 

mengandung 

unsur 

kebaruan.  

b. Produk 

mengandung 

unsur inovasi 

atau 

pengembangan. 

c. Produk 

memiliki 

kekhasan.  

d. Produk 

mengandung 

unsur 

kedalaman atau 

kerincian 
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No 
Indikator 

Penilaian 

Nilai 

< 70 

(Kurang) 

70-79 

(Sedang) 

80-89 

(Baik) 

90-100 

(Sangat 

Baik) 

3 Produk mempunyai 

nilai manfaat baik 

bagi pembelajaran 

maupun orang lain,  

a. Produk 

bermanfaat 

memperdalam 

pengetahuan. 

b. Produk 

bermanfaat 

bagi kegunaan 

praktis.  

c. Produk 

memiliki 

manfaat jangka 

panjang. 

d. Produk 

menginspirasi 

munculnya 

gagasan/karya 

lainnya 

    

 Jumlah  

 Rerata  

 
Rubrik Penilaian 
Jika memenuhi 4 unsur skor 90-100 

Jika memenuhi 3 unsur skor 80-89 

Jika memenuhi 2 unsur skor 70-79 

Jika memenuhi 1 unsur skor <70 

    
Banjarmasin,…………….....2023 

Penilai 
 

 

 
(…………………………….) 
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Rubrik penilaian juga dapat dirancang untuk menilai 

karakter yang dikembangkan melalui suatu 

pembelajaran proyek seperti (1) religious (religious), (2) 

jujur (honest), (3) toleran (tolerance), (4) disiplin 

(discipline), (5) kerja keras (hard work), (6) kreatif 

(creative) (7) mandiri (independent), (8) demokratis 

(democratic) (9) rasa ingin tahu (curiosity), (10) 

semangat nasionalisme (nationalism), (11) cinta tanah 

air (homeland love), (12) menghargai prestasi (respect 

for achievement), (13) bersahabat 

(friendly/communicative), (14) cinta damai (peace love), 

(15) gemar membaca (fond of reading), (16) peduli 

lingkungan (environmental care), (17) sikap social 

(social attitudes), (18) tanggung jawab (responsibility). 

Penyusunan rubrik untuk mengukur karakter perlu 

menkaji secara baik indikator-indikator yang menyusun 

karakter tersebut. Pengukuran karakter tidak dapat 

dilakukan secara instan misalnya 1-2 pertemuan, namun 

dalam waktu yang relatif lama setelah mengikuti 

pembelajaran berbasis proyek ini.  
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b. Pengamatan 

Guru dapat mengamati aktivitas peserta didik selama 

mengerjakan proyek dan mencatat kemajuan yang 

dialami. Pengamatan ini dapat membantu guru 

mengidentifikasi area di mana peserta didik mungkin 

mengalami kesulitan dan memberikan dukungan 

yang diperlukan (Etheredge et al, 2005). Guru dapat 

menggunakan catatan-catatan bebas untuk menulis 

fakta-fakta yang dilakukan peserta didik sepanjang 

proses pembelajaran. Namun demikian, Guru juga 

dapat memanfaatkan instrumen seperti contoh 

berikut berikut untuk mengamati proses 

pembelajaran berbasis proyek secara sistematik atau 

menggabungkan keduanya.  

INSTRUMEN PENILAIN PROSES PEMBELAJARAN 

BERBASIS PROYEK 

Proyek ke-  : ............................................ 

Judul Proyek  : ............................................ 

Anggota Kelompok : ............................................ 

A. Petunjuk 

Penilaian dilakukan dengan memberikan nilai sesuai 

dengan pencapaian setiap indikator yang diukur 
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B. Penilaian Proses Pembelajaran Berbasis Proyek 

No Indikator Penilaian 

Nilai 

< 70 

(Kurang) 

70-79 

(Sedang) 

80-89 

(Baik) 

90-100 

(Sangat 

Baik) 

A Perencanaan     

1.  Merumuskan masalah 

secara kolaboratif,  

a. Masalah diungkapkan 

secara jelas dan 

operasional 

b. Masalah sesuai dengan 

topik perkuliahan 

c. Masalah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

d. Masalah dirumuskan 

secara kolaboratif 

    

2. Merencanakan jadwal 

penyelesaian proyek secara 

kolaboratif, 

a. Jadwal dirancang secara 

jelas 

b. Jadwal dibuat dalam 

bentuk tabel atau gambar 

time line 

c. Jadwal realistik/dapat 

diwujudkan 

d. Bahan dan alat disiapkan 

secara kolaboratif 

    

3. Menyiapkan alat/bahan 

yang diperlukan secara 

kolaboratif, 

a. Alat yang diperlukan 

lengkap 

b. Bahan yang diperlukan 

lengkap 

c. Bahan dan alat ada 

mudah diperoleh 

d. Bahan dan alat disiapkan 

secara kolaboratif 

    

B Pelaksanaan 

Pembelajaran  
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No Indikator Penilaian 

Nilai 

< 70 

(Kurang) 

70-79 

(Sedang) 

80-89 

(Baik) 

90-100 

(Sangat 

Baik) 

4.  Secara melakukan 

kolaborasi untuk 

menyelesaikan proyek,  

a. Peserta didik 

menyiapkan alat/bahan 

secara kolaboratif untuk 

meneyelesaikan proyek  

b. Peserta didik saling 

menyumbangkan pikiran 

meneyelesaikan proyek 

c. Peserta didik saling 

menyumbangkan tenaga 

meneyelesaikan proyek  

d. Ada pembagian tugas 

secara baik 

    

5. Peserta didik 

menyelesaikan proyek 

sesuai dengan masalah, 

a. Produk yang dibuat 

sesuai dengan rencana 

b. Produk yang dibuat 

sesuai dengan 

gagasan/konsep ilmiah  

c. Penyelesaian produk 

tepat waktu 

d. Peserta didik 

memanfaatkan alat dan 

bahan secara baik dan 

efisien 

    

6. Peserta didik menyiapkan 

laporan secara kolaboratif, 

a. Peserta didik saling 

membantu dalam 

menyelesaikan laporan  

b. Peserta didik menulis 

laporan berdasarkan 

pengamatan sendiri atau 

yang dilakukan dalam 
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No Indikator Penilaian 

Nilai 

< 70 

(Kurang) 

70-79 

(Sedang) 

80-89 

(Baik) 

90-100 

(Sangat 

Baik) 

proses penyelesaian 

proyek.  

c. Laporan yang di buat 

mampu menggambarkan 

secara utuh proyek yang 

dibuat 

d. Peserta didik melakukan 

melakukan secara 

kolaboratif melakukan 

evaluasi terhadap laporan 

yang dibuat sebelum 

dianggap selesai.  

C Penyajian     

7. Penyajian produk berupa 

benda/poster memenuhi 

unsur-unsur: 

a. Sistematik 

b. Logis 

c. Isi benar secara ilmiah 

d. Menggunakan bahasa 

Indonesia baik, benar, 

dan komunikatif 

    

8. Penyajian produk secara 

lisan memenuhi unsur-

unsur: 

a. Terorganisasi dengan 

baik 

b. Isinya memicu 

munculnya gagasan 

c. Komunikatif 

d. Memotivasi/menciptakan 

antusiasme 

    

 Jumlah  

 Rerata  

Banjarmasin,……………........2023 

Penilai 

 

(.............................................) 
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c. Evaluasi teman sejawat 

Peserta didik dapat saling mengevaluasi pekerjaan 

dan memberikan umpan balik menggunakan lembar 

evaluasi untuk menilai teman sejawat. Ini dapat 

membantu peserta didik mengembangkan pemikiran 

kritis dan keterampilan komunikasi, serta 

memberikan perspektif tambahan pada proyek (Bang 

et al, 2023). Evaluasi oleh rekan sejawat dapat 

dilakukan pada saat penyajian/gelar produk pada 

akhir kegiatan pembelajaran berbasis proyek.  

d. Presentasi  

Peserta didik dapat mempresentasikan proyek 

mereka di depan kelas atau di hadapan panel juri, 

yang dapat mengevaluasi pekerjaan mereka dan 

memberikan umpan balik. Ini dapat membantu 

peserta didik mengembangkan keterampilan 

berbicara di depan umum dan memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk menampilkan hasil 

belajarnya (Etheredge et al, 2005). Untuk peserta 

didik pada fase-fase awal pembelajaran dapat 

menggunakan instrumen di bawah ini untuk menilai 

keterampilan berbicara. Namun bagi peserta didik 
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pada fase pembelajaran yang lebih tinggi dapat 

menggunakan penilaian berdasarkan indikator 

seperti pada instrumen penilaian proses untuk 

komponen penyajian hasil proyek baik secara tertulis 

maupun lisan. 

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN 

BERBICARA 

No 

Nama 

Peserta 

didik 

Kesesuaian 

Skor 

Total 
(T) 

Nilai 

= 

(T/12 

× 

100) 

Tujuan/ 

Instruksi 

(skor 1-

4) 

Pemilihan 

kosa kata 

(Skor 1-4) 

Pelafalan 

(1-4) 

Tata 

Bahasa 

(skor 

1-4) 

        

        

        

        

        

 

e. Refleksi diri. 

Peserta didik dapat merefleksikan pembelajaran dan 

kemajuan mereka sendiri sepanjang mengikuti 

pembelajaran berbasis proyek. Refleksi diri dapat 

membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan metakognisi dan menyadari perubahan 

kompetensi yang mereka alami sebagai hasil 

pembelajaran (Bang et al, 2023). Bderikut ini 

merupakan contoh format refleksi diri peserta didik. 
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LEMBAR REFLEKSI DIRI  

Petunjuk 

Berikan tanda contreng (√) pada kolom yang sesuai 

pendapat anda! 

 

No Pernyataan 
Sangat 

Setju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 Aku terlibat aktif 

aktif dalam 

penyelesaian 

proyek 

    

2 Suasana belajar 

melalui 

penyelesaian projek 

membuat saya 

bersemangat dan 

tahu lebih banyak 

    

3 Aku nyaman untuk 

mengungkapkan 

pendapat selama 

kegiatan projek  

    

4 Pembelajaran 

melalui 

penyelesaian 

proyek ini 

membekali aku 

keterampilan 

bekerja sama 

dengan teman lain 

    

5 Pembelajaran 

melalui 

penyelesaian 

proyek ini 

membekali aku 

keterampilan 

berkomunikasi 

dengan baik 
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No Pernyataan 
Sangat 

Setju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

6 Pembelajaran 

melalui 

penyelesaian 

proyek ini 

membekali aku 

keterampilan 

berpikir kritis 

tentang 

pengetahuan dan 

masalah  

    

7 Waktu untuk 

menyelesaikan 

proyek sangat 

cukup untuk 

memahami masalah 

dan menyelesaikan 

proyek 

    

8 Diskusi di 

kelompokku 

berjalan asyik dan 

membuat 

pengetahuanku 

kaya 

    

9 Guru sangat 

membantuku dalam 

belajar dan 

berproses 

    

10 Belajar melalui 

penyelesaian 

proyek ini seru dan 

menyenangkan 

    

11 Masukan/pendapat 

lain untuk kegiatan 

penyelesaian 

proyek 

...................................................................... 

...................................................................... 

12 Berikan tiga kata 

yang 

menggambarkan 

projek profil ini : 

...................................................................... 
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F. Umpan Balik terhadap Hasil Kerja Proyek  

Pemberian umpan balik dan refleksi yang tepat 

dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan sambil memberikan 

bimbingan dan dukungan. Pemberian umpan balik 

kepada peserta didik ini memerlukan kombinasi strategi 

yang disesuaikan dengan jenis proyek dan kebutuhan 

peserta didik. Berikut beberapa strategi yang dapat 

digunakan guru untuk memberikan umpan balik kepada 

peserta didik. 

1. Penguatan positif 

Guru dapat memberikan umpan balik positif kepada 

peserta didik untuk memperkuat upaya mereka dan 

mendorong mereka untuk terus bekerja keras. 

Penguatan positif ini dapat berupa memuji aspek-

aspek tertentu dari pekerjaan mereka atau menyoroti 

bidang-bidang di mana mereka telah membuat 

kemajuan.  

2. Umpan balik khusus  

Guru dapat memberikan umpan balik khusus kepada 

peserta didik tentang pekerjaan mereka, menyoroti 

area yang telah mereka lakukan dengan baik dan area 
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yang dapat mereka tingkatkan. Ini dapat membantu 

mereka memahami apa yang perlu mereka lakukan 

untuk meningkatkan pekerjaan mereka dan 

mengembangkan keterampilan tertentu.  

3. Umpan balik teman sejawat  

Peserta didik dapat saling memberikan umpan balik 

tentang pekerjaan mereka, menggunakan formulir 

atau rubrik umpan balik terstruktur. Umpan balik 

teman sejawat ini dapat membantu mereka 

mengembangkan keterampilan komunikasi dan 

berpikir kritis, serta memberikan perspektif tambahan 

tentang pekerjaan mereka. 

4. Konferensi guru-peserta didik 

Guru dapat bertemu dengan peserta didik secara 

individu atau dalam kelompok kecil untuk 

memberikan umpan balik tentang pekerjaan mereka 

dan mendiskusikan area yang dapat mereka 

tingkatkan. Hal ini dapat membantu peserta didik 

memahami kemajuan mereka dan mengembangkan 

rencana untuk peningkatan (Trivena, et al, 2022).  
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G. Prinsip Umpan Balik yang Efektif 

Pemberikan umpan balik yang tepat secara budaya 

dan terbuka kepada peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih terbuka dan 

mendukung bagi semua peserta didik. Pemberian umpan 

balik harus, 

1. Mengenali dan menghargai keragaman  

Guru dapat mengenali dan menghargai keragaman 

peserta didik dengan mempertimbangkan latar 

belakang budaya dan pengalaman mereka. Hal ini 

dapat membantu peserta didik merasa diperhatikan 

dan didengar, serta dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif (Offer-Boljahn et al., 

2022). 

2. Menggunakan contoh yang relevan secara 

budaya 

Guru dapat menggunakan contoh yang relevan 

secara budaya untuk membantu peserta didik 

terhubung dengan materi dan memahami 

relevansinya dengan kehidupan mereka. Hal ini 
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dapat membantu peserta didik merasa lebih terlibat 

dan termotivasi untuk belajar (Bang et al., 2023). 

3. Memberikan umpan balik dalam berbagai bentuk 

Guru dapat memberikan umpan balik dalam berbagai 

bentuk seperti komentar tertulis, umpan balik verbal, 

atau alat bantu visual. Ini dapat membantu peserta 

didik dengan gaya belajar dan kemampuan yang 

berbeda memahami kemajuan mereka dan bagian 

yang memerlukan perbaikan (Indriani & Prasanti, 

2021). 

4. Mendorong kolaborasi dan kerja tim 

Guru dapat mendorong kolaborasi dan kerja tim di 

antara peserta didik dari latar belakang budaya yang 

berbeda. Ini dapat membantu mereka belajar dari satu 

sama lain dan mengembangkan sikap empati dan 

pemahaman dari perspektif yang berbeda (Etheredge, 

et al., 2005). 

5. Memberikan kesempatan untuk mengekspresikan 

diri  

Guru dapat memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengekspresikan diri dengan cara yang 

sesuai dengan budaya mereka, seperti melalui seni, 
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musik, atau bercerita. Ini dapat membantu mereka 

merasa dihargai dan didukung, dan dapat mendorong 

mereka untuk merasa memiliki dan terlibat dalam 

pembelajaran (Bang et al., 2023). 
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https://www.kompasiana.com/yohana85350/5f99814d8ede4840a31

39cc2/lembar-kerja-peserta-didik-lkpd-kelas-5-subtema-2-

pembelajaran-5 
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BAB 3   

PEMBELAJARAN BERDIFERENSI DALAM 

PROJECT-BASED LEARNING 

 

A. Pembelajaran Berdiferensiasi  

Pembelaaran berdiferensiasi merupakan 

pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan disesuaikan 

dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar setiap siswa. 

Dalam pendekatan pembelajaran ini, guru tidak lagi 

mengajar dengan cara yang sama untuk semua siswa, 

melainkan menciptakan lingkungan belajar yang 

beragam sehingga setiap siswa dapat belajar dengan cara 

yang paling efektif baginya. Pembelajaran dirancang 

agar tujuan pembelajaran yang sama dapat dicapai oleh 

peserta didik dengan cara yang berbeda-beda tergantung 

kesiapan belajar, minat, dan profil/preferensinya. 

Gambar 1 menunjukkan filosofi pembelajaran 

berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi dapat 

diterapkan dalam berbagai strategi/model pembelajaran 

termasuk model pembelajaran berbasis proyek (Project-

Based Learning). Guru dapat merancang pembelajaran 

dengan pilihan beragam proyek yang berbeda. Peserta 

didik juga dapat memberikan solusi dalam bentuk karya 
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yang berbeda-beda pula sesuai dengan kemampuan dan 

minat peserta didik dengan kemampuan, minat dan 

profil/preferensi mereka. 

 

Gambar 1 Pencapaian tujuan pembelajaran 

 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam 

kelas menuntut para guru agar  

(1) Mengenali kebutuhan siswa melalui tes diagnostik, 

observasi, dan diskusi, agar dapat mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, minat, dan preferensi peserta 

didik masing-masing siswa (gaya belajar, gaya 

kognitif, kecerdasan dll). 
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(2) Menyediakan berbagai pilihan aktivitas, sumber 

belajar, dan produk akhir sehingga siswa dapat 

memilih yang paling sesuai dengan mereka. 

(3) Memberikan umpan balik yang konstruktif, spesifik 

dan berfokus pada perbaikan agar kompetensi siswa 

dapat terus mengalami perkembangan. 

(4) Membuat lingkungan belajar yang inklusif, aman 

dan nyaman sehingga semua siswa merasa dihargai 

dan termotivasi untuk belajar. 

 

B. Karakteristik Peserta Didik 

Pengenalan terhadap karakteristik peserta didik 

merupakan bagian awal dan sangat penting dilakukan 

oleh guru sebelum merancang pembelajaran 

berdiferensiasi yang tepat. Pada umumnya ada tiga 

kelompok karakteristik utama peserta didik yang 

dijadikan landasan untuk merancang pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu kesiapan belajar (readiness), minat 

(interest), dan preferensi (preference).  
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6. Kesiapan Belajar 

Kesiapan belajar peserta didik merujuk pada 

kondisi atau tingkat kesiapan siswa untuk menerima dan 

mengolah informasi baru atau sejauh mana siswa siap 

secara mental, emosional, dan fisik untuk terlibat dalam 

proses pembelajaran. Kesiapan belajar peserta didik 

dapat dideteksi berdasarkan kemampuan awal mereka 

baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap sebelum memulai suatu pembelajaran baru. 

Kemampuan awal dapat berupa kemampuan kognitif 

seperti kemampuan berpikir, mengingat, memahami, 

dan memecahkan masalah; kemampuan afektif seperti 

sikap, minat, dan motivasi dalam belajar serta 

kemampuan psikomotorik seperti menulis, 

menggambar, atau melakukan percobaan. 

Kemampuan awal ini menjadi dasar (base line) 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik yang 

lebih tinggi. Pemahaman dan identifikasi kemampuan 

awal peserta didik ini menjadi bekal bagin guru untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan 

menyenangkan bagi semua siswa. 
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Identifikasi kemampuan awal peserta didik sangat 

menentukan keberhasilan mereka menyelesaikan tugas-

tugas dan mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Beberapa manfaat identifikasi dari sudut pandang desain 

pembelajaran antara lain: 

(1) Guru dapat merancang materi dan metode 

pembelajaran agar sesuai dengan tingkat 

pemahaman awal peserta didik agar pembelajaran 

berlangsung secara efektif dan efisien. 

(2) Guru dapat mengidentifikasi siswa yang mungkin 

mengalami kesulitan dalam memahami materi 

tertentu sehingga dapat diberikan bantuan 

(scaffolding) yang tepat sesuai dengan 

kebutuhannya. 

(3) Siswa yang merasa bahwa materi yang diajarkan 

relevan dengan pengetahuan yang sudah mereka 

miliki sehingga menghasilkan pembelajaran yang 

bermakna (meaningful learning) dan meningkatkan 

motivasi untuk belajar. 

(4) Guru dapat menjadikan kemampuan awal sebagai 

titik acuan untuk mengukur sejauh mana kemajuan 
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belajar peserta didik setelah mengikuti suatu 

pembelajaran. 

Sebelum melakukan pembelajaran sains guru perlu 

mengidentifikasi kemampuan peserta didik yang terkait 

dengan konsep prasarat sebelum mempelajari konsep 

berikutnya. Sebagai contoh siswa perlu diidentifikasi 

kemampuan awal berupa pengetahuan alat ukur dan 

satuan sebelum mempelajari konsep berikutnya seperti 

gaya, energi dan lain-lain. Jika konsep berikutnya 

memerlukan hitungan matematis, maka harus 

diidentifikasi kemampuan matematika dasar yang 

diperlukan untuk menguasai konsep lebih lanjut. 

Demikian juga ketika guru akan menerapkan 

pembelajaran bernbasis proyek, perlu mengidentifikasi 

kemampuan awal peserta didik dalam kolaborasi, 

melakukan pengamatan, membuat laporan agar 

pembelajaran berlangsung secara optimal. Dengan 

mengetahui kemampuan awal peserta didik guru dapat 

merancang dan menyiapkan tahap-tahap pembelajaran 

sesuai dengan kemampuan awal mereka. 

Identifikasi kemampuan awal dapat dilakukan 

melalui berbagai cara seperti (1) memberikan tes 
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diagnostik yang dirancang untuk mengukur pengetahuan 

dan keterampilan awal siswa. (2) wawancara dengan 

peserta didik untuk mengetahui apa yang sudah mereka 

ketahui tentang suatu topik, (3) mengamati atau 

mengobservasi ketika peserta didik melakukan tugas 

atau aktivitas pembelajaran, dan (4) menganalisis 

portofolio atau kumpulan hasil karya siswa sebelumnya. 

 

7. Minat  

Minat merupakan ketertarikan atau keinginan 

kuat yang dimiliki oleh seorang siswa terhadap suatu hal, 

topik, atau aktivitas tertentu. Minat ini bisa muncul 

karena berbagai faktor, seperti pengalaman pribadi, 

hobi, bakat, atau pengaruh lingkungan keluarga dan 

masyarakat sekitar.  

Beberapa contoh minta peserta didik terkait 

pembelajaran antara lain minat terhadap topik khusus 

seperti perubahan iklim, teknologi, budaya, sosial, dan 

lain-lain. Selain itu terdapat peserta didik yang memiliki 

minat terhadap aktivitas tertentu seperti membaca, 

menulis, menggambar, bermain musik, berolahraga, dan 

sebagainya. 
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Faktor minat yang tinggi dapat menjadi 

pendorong utama bagi peserta didik untuk belajar lebih 

giat dan mencapai prestasi yang lebih baik. Ketika 

peserta didik tertarik pada suatu materi, mereka akan 

lebih mudah memahami dan mengingat informasi 

tersebut. Selain itu minat yang tinggi akan mendorong 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan terlibat dalam 

seluruh proses pembelajaran dan memicu kreativitas 

mereka dalam menyelesaikan tugas atau proyek 

pembelajaran. 

Beberapa cara yang bisa dilakukan untuk 

mengetahui minat siswa, antara lain melakukan 

observasi kegiatan sehari-hari peserta didik di sekolah, 

hobi, atau topik yang sering dibicarakan; melakukan 

wawancara terbuka kepada peserta didik tentang apa 

yang mereka sukai, apa yang ingin mereka pelajari, dan 

apa yang menjadi cita-cita mereka; menggunakan angket 

atau kuisioner untuk mengumpulkan informasi tentang 

minat siswa secara lebih sistematis; dan memberikan 

tugas atau proyek yang bersifat terbuka, sehingga siswa 

dapat mengeksplorasi minat mereka. 
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Keberhasilan mengidentifikasi minat-minat 

peserta didik akan menentukan keberhasilan guru dalam 

merancang dan menerapkan pembelajaran. Guru dapat 

memilih metode, strategi dan model pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan minta peserta didik. Materi 

pembelajaranpun dapat disesuaikan dengan minat siswa. 

Guru juga dapat memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk mengeksplorasi minat mereka secara 

mendalam melalui keterlibatan dalam penyelesaian 

tugas-tugas dan proyek pembelajaran. Akhirnya guru 

dapat memberikan umpan balik dan penguatan 

(reinforcement) yang tepat ketika mereka menunjukkan 

minat dan usaha dalam belajar. 

8. Preferensi  

Preferensi mengacu pada pilihan atau 

kecenderungan seseorang dalam cara belajar, 

berinteraksi, dan memproses informasi. Setiap orang 

atau peserta didik memiliki preferensi yang unik dan 

dapat berbeda dengan orang lainnya. Pemahaman yang 

baik tentang preferensi peserta didik sangat penting bagi 

guru agar dapat merancang pengalaman belajar yang 
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tepat sesuai dengan kecenderungan mereka dalam 

belajar. 

Ketika pembelajaran disesuaikan dengan 

preferensi peserta didik maka mereka akan merasa lebih 

termotivasi dan terlibat dalam proses belajar. 

Pembelajaran yang sesuai dengan preferensi peserta 

didik akan cenderung lebih efektif karena informasi, 

keterampilan dan sikap yang dipelajari dapat diserap 

dengan lebih baik. Keberhasilan dalam mengikuti dan 

mencapai tujuan pembelajaran tersebut akan 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dan 

mendorong keberhasilan dalam pembelajaran lebih 

lanjut. 

Preferensi peserta didik yang terkait dengan 

pembelajaran seperti gaya belajar dan gaya kognitif. 

Gaya Belajar merupakan kecenderungan peserta didik 

dalam dalam memproses informasi yang didasarkan 

pada kemampuan visual, auditori, atau kinestetik. 

Peserta didik dengan tipe visual lebih mudah memahami 

informasi melalui gambar, diagram, atau video. Peserta 

didik tipe auditori lebih mudah mengingat informasi 

yang didengar, seperti penjelasan guru atau rekaman 
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audio. Sementara, peserta didik tipe kinestetik lebih 

mudah belajar melalui pengalaman langsung dan 

aktivitas fisik. 

Gaya kognitif merupakan kecenderungan peserta 

didik untuk memproses informasi dan menyelesaikan 

masalah berdasarkan kemampuan mengidentifikasi 

unsur-unsur secara analitik. Peserta didik dengan tipe 

field dependent (FD) cenderung memproses informasi 

dan menyelesaika masalah secara global dan kurang 

terstruktur, sedangkan peserta didik tipe field 

independent (FI) cenderung memproses informasi dan 

menyelesaikan masalah secara analitik dan terinci.  

Preferensi peserta didik dapat diidentifikasi dan 

diukur menggunakan instrument angket/tes gaya belajar 

dan gaya kognitif. Guru dapat melengkapi data 

angket/tes dengan data observasi dan wawancara tentang 

kebiasaan perilaku siswa saat belajar, seperti cara 

mereka mencatat, bertanya, atau berinteraksi dengan 

teman. Selain itu dapat juga diperkuat dengan analisis 

terhadap portofolio karya peserta didik untuk melihat 

cara mereka belajar dan menyelesaikan tugas. 
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Berdasarkan data atau pengetahuan tentang 

preferensi peserta didik maka guru dapat (1) 

menggunakan berbagai metode pembelajaran agar 

mampu mengakomodasi berbagai tipe preferensi 

mereka, (2) membentuk kelompok belajar yang 

heterogen atau homogen berdasarkan preferensi siswa, 

(3) memanfaatkan sumber belajar yang bervariasi seperti 

buku, video, permainan, atau simulasi, (4) memerikan 

pilihan kepada peserta didik dalam memilih tugas atau 

proyek sesuai dengan preferensinya. 

 

C. Teori Pendukung Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 

didukung oleh beberapa teori pembelajaran yang 

mantap. Berikut adalah beberapa teori yang menjadi 

landasan penerapan pembelajaran berdiferensiasi.  

1. Teori Konstruktivisme 

Siswa membangun pengetahuannya sendiri 

melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. 

Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan siswa 

untuk membangun pemahaman mereka sendiri dengan 
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memberikan berbagai pilihan aktivitas dan sumber 

belajar yang sesuai dengan gaya belajar mereka. 

2. Teori Perkembangan Kognitif 

Piaget dan Vygotsky menjelaskan bahwa 

perkembangan kognitif siswa terjadi secara bertahap dan 

individu. Pembelajaran berdiferensiasi harus 

mempertimbangkan tingkat perkembangan kognitif 

setiap siswa dengan memberikan tugas yang sesuai 

dengan zona perkembangan terdekat (Zone of Proximal 

Development) agar mencapai hasil pembelajaran secara 

optimal. 

3. Teori Multiple Intelligences 

Howard Gardner berpendapat bahwa setiap 

individu memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, 

seperti kecerdsan linguistik, logika-matematika, spasial, 

musikal, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, dan 

naturalis. Pembelajaran berdiferensiasi memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi dan 

mengembangkan berbagai jenis kecerdasan mereka. 

4. Teori Motivasi 

Motivasi merupakan faktor penting dalam 

pembelajaran. Ketika siswa merasa tertantang dan 
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bermakna, mereka akan lebih termotivasi untuk belajar. 

Pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan 

motivasi siswa dengan memberikan tugas yang relevan 

dengan minat dan kebutuhan mereka. 

5. Teori Gaya Belajar 

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang 

berbeda-beda, seperti visual, auditori, atau kinestetik. 

Pembelajaran berdiferensiasi menyediakan berbagai 

cara untuk menyajikan informasi dan melakukan 

aktivitas belajar sehingga sesuai dengan gaya belajar 

setiap siswa. 

6. Gaya Kognitif menurut Witkin 

Armstrong et al. (2012) berpendapat bahwa gaya 

kognitif merupakan cara yang lebih disukai atau 

kecenderungan seseorang yang relatif tetap dalam 

memproses (menerima, mengorganisasi dan 

menganalisis) informasi menggunakan struktur dan 

mekanisme kognitif berbasis otak. Gaya kognitif ini 

dapat memengaruhi perilaku seseorang. Witkin 

berpendapat bahwa “individuals process information in 

different ways”. Gaya kognitif memiliki rentang yang 

bersifat  bipolar, dimana ujung yang satu mencakup 
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semua kegiatan (intelektual dan perseptual) yang bersifat 

global dan cenderung dipengaruhi oleh lingkungan (field 

dependent/FD), sedang ujung yang lain mencakup 

semua kegiatan yang bersifat analitik dan cenderung 

tidak dipengaruhi oleh lingkungan (field 

independent/FI). Untuk menentukan apakah siswa 

tergolong memiliki gaya kognitif FD dan FI digunakan 

instrumen yang dikembangkan oleh Witkin et al. (1971) 

yang dinamakan Group Embedded Figure Test (GEFT) 

dan telah digunakan oleh banyak peneliti di dunia 

Gaya kognitif FI menggambarkan karakteristik 

siswa yang tidak banyak tergantung kepada medan atau 

obyek semata. Siswa dengan gaya kognitif FI mampu 

mengabstraksikan elemen-elemen dari konteksnya atau 

latar belakang konteks, mereka cenderung lebih analitik 

dan menggunakan pendekatan pemecahan masalah 

dengan cara yang analitis, pandai melihat perbedaan-

perbedaan khusus untuk mendapatkan item sederhana 

pada obyek yang rumi, mampu membuat struktur dari 

informasi-informasi yang tidak menyatu, mengenali 

informasi untuk menyediakan konteks bagi informasi 
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yang telah dimiliki sebelumnya, lebih efesien dalam 

memanggil kembali informasi dari memori.  

Secara umum gaya kognitif FI memiliki 

karakteristik berpikir analitik, kompetitif, independen, 

mempunyai tujuan, sasaran, strategi dan penguatan diri 

sendiri, termotivasi secara intrinsik, kurang 

keterampilan sosial/lebih menyukai tugas-tugas 

individual, terstruktur dan terorganisir dalam belajar 

(Cano, 1993; Davis, 2006; Kozhevnikov, 2007; Lee, 

2006).  

 Sebagian siswa cenderung memandang suatu 

masalah atau obyek sebagai suatu unit tunggal atau satu 

kesatuan yang utuh, padahal kesatuan tersebut dibangun 

dari bagian-bagian yang dapat dipisah-pisahkan. 

Fenomena ini dikenal sebagai ketergan-tungan pada 

medan atau field dependent. 

Kecenderungan umum gaya kognitif FD adalah 

terpengaruh oleh latar belakangnya obyek, kesulitan 

mengungkap dan menggunakan tanda-tanda atau symbol 

yang tidak jelas, kesulitan membuat struktur dari 

informasi-informasi yang memiliki banyak makna, 

kesulitan untuk menyusun kembali informasi baru dan 
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menghubungkan dengan informasi yang telah dimiliki 

sebelumnya (perior knowledge), kesulitan dalam 

memanggil kembali informasi dari memori. Menurut 

Cano (1993) dan Davis, (2006), individu yang tergolong 

FD ini sukar untuk memisahkan item-item suatu obyek 

dari bentuk aslinya, cenderung mempersepsi obyek 

secara global, dan sering menemui kesulitan dalam 

memecahkan masalah.  

Secara umum karakteristik gaya kognitif FD 

adalah berpikir secara global, mudah terpengaruh oleh 

field (medan) atau konteks, sensitif terhadap lingkungan, 

menyukai tugas kelompok atau bersifat sosial-sensitif, 

termotivasi secara ekstrinsik, dan kurang terstruktur dan 

kurang kemandirian dalam belajar (Cano, 1993; Davis, 

2006; Kozhevnikov, 2007; Lee, 2006). Karakteristik dan 

perilaku belajar masing-masing gaya kognitif disajikan 

pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3. 1. Karakteristik dan Perilaku Belajar Setiap Gaya Kognitif 

Aspek 

Karakteristik dan Perilaku 

Gaya kognitif Field Dependent 
Gaya kognitif Field 

Independent 

Orientasi 

umum 

terhadap 

lingkungan 

Memandang sekelilingnya  

secara global.  

 Mampu membedakan 

konsep-konsep secara luas 

dan umum 

 Menyukai orientasi dan 

konteks sosial  

Merasa dan memproses bagian-

bagian yang terpisah 

 Mampu melihat bagian-

bagian tertentu secara detil  

 Menyukai sesuatu yang 

abstrak, berpikir analitik, dan 

pemecahan masalah 

Orientasi 

sosial 

Orientasi sosial 

 Merasa perlu untuk 

berinteraksi dengan orang 

lain 

 Kecakapan sosial efektif, 

berkembang secara alamiah 

dan intrinsik 

Orientasi impersonal 

 Lebih individualis, dan tidak 

sensitif terhadap perasaan 

orang lain 

 Kecakapan sosial kurang 

efektif: berkembang melalui 
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Aspek 

Karakteristik dan Perilaku 

Gaya kognitif Field Dependent 
Gaya kognitif Field 

Independent 

 Menempatkan kontak mata 

dan pesan verbal sebagai 

sesuatu yang penting 

 Terbuka, sangat sensitif dan 

mudah beradaptasi terhadap 

lingkungan sosial 

 Dipengaruhi oleh kelompok 

sebaya atau figur yang 

berkuasa 

 Menyukai kedekatan secara 

fisik dengan orang lain. 

upaya, kepentingan dan 

kebutuhan 

 Tertutup dan tidak perhatian 

terhadap lingkungan sosial 

dan tidak responsif terhadap 

penguatan sosial 

Orientasi 

motivasi 

Termotivasi secara eksternal 

 Menyukai penguatan sosial 

 Mencari petunjuk dan 

penghargaan dari guru atau 

yang lain 

Termotivasi secara internal 

 Menyukai kompetisi 

 Memilih aktivitas, dan 

kemampuan merancang 

belajar dan struktur kerja.  
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Aspek 

Karakteristik dan Perilaku 

Gaya kognitif Field Dependent 
Gaya kognitif Field 

Independent 

 Mempertimbangkan 

pendapat orang lain sebelum 

membuat keputusan 

 Lebih suka membuat 

keputusan tanpa pengaruh 

orang lain. 

Pendekatan 

belajar 

Belajar dalam konteks sosial:  

 Menyukai belajar, proyek dan 

kerja kelompok 

 Menempatkan perioritas lebih 

tinggi pada lingkungan sosial 

dibanding lingkungan belajar 

 Menyukai belajar secara pasif  

 Senang duduk di bagian 

belakang kelas. 

Belajar dalam konteks 

independen 

 menyukai belajar, proyek dan 

kerja individual 

 Menempatkan perioritas 

lebih tinggi pada lingkungan 

belajar dibandingkan 

lingkungan sosial  

 Menyukai pendekatan 

inquiry dalam belajar  



69 
 

Aspek 

Karakteristik dan Perilaku 

Gaya kognitif Field Dependent 
Gaya kognitif Field 

Independent 

 Motivasi belajar tergantung 

pada sumber dari luar (guru, 

teman sejawat) 

 Menyukai pembelajaran yang 

terstruktur dan terorganisasi 

 Menyukai jika guru 

menentukan arah, tujuan dan 

hasil belajar yang spesifik. 

 Senang duduk di bagian 

muka kelas 

 Jarang berinteraksi secara 

fisik dengan guru, dan orang 

lain sebagai motivasi 

personal  

 Menyukai struktur tugas 

pembelajaran individual dan 

proses dengan sedikit 

petunjuk dari guru. 

 Menyukai merancang tujuan 

dan arah pembelajaran secara 

mandiri 

(Davis, 2004; Ennis & Chepyator-Thomson, 1990) 
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Siswa dengan tipe analitik (FI) belajar dengan 

mudah jika informasi disampaikan tahap-demi tahap 

pelajaran yang berurutan yang dimulai dari data atau 

detail untuk membangun pemahaman konseptual 

(berpikir induktif). Siswa dengan tipe global (FD) lebih 

mudah belajar jika terlebih dahulu memahami konsep dan 

selanjutnya berkonsentrasi pada rinciannya atau 

menyukai dikenalkan pada suatu informasi dengan cerita 

yang lucu disertai contoh dan grafik (berpikir deduktif). 

Kedua jenis penalaran, analitik dan global, merupakan 

cerminan dari upaya individu untuk mengoptimalkan 

efisiensi penggunaan kapasitas saraf ruang-otak (neural 

space-brain capacity) (Dunn & Dunn, 1993 dan Dunn & 

Burke, 2005). Kedua tipe gaya belajar pada dasarnya 

mampu menguasai informasi atau keterampilan yang 

sama asalkan mereka diajar menggunakan metode dan 

sumber belajar yang sesuai dengan gaya kognitifnya 

(Sholahuddin et al., 2020; Sholahuddin et al., 2021).  

 

D. Ragam Diferensiasi Pembelajaran 

Pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dalam 

berbagai bentuk yaitu deferensiasi konten, proses, produk 
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dan lingkungan belajar. Implementasi beragam 

diferensiasi tersebut pada pembelajaran dan hubungannya 

dengan karakteristik peserta didik disajikan pada Gambar 

3.2. 

(1) Diferensiasi konten 

Diferensiasi konten atau isi pelajaran dilakukan 

melalui penyajian materi dengan berbagai cara (teks, 

gambar, video, dll.) untuk mengakomodasi berbagai 

gaya belajar. 

(2) Diferensiasi proses 

Diferensiasi proses dilakukan melalui penyajian 

berbagai pilihan aktivitas pembelajaran (kelompok, 

individu, proyek) untuk mengakomodasi berbagai 

tingkat kemampuan. 

(3) Diferensiasi produk 

Penerapan diferensiasi produk dilakukan dengan 

pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk 

menghasilkan produk akhir yang berbeda-beda 

(laporan, presentasi, karya seni) untuk 

mengakomodasi berbagai minat dan gaya belajar. 

(4) Diferensiasi lingkungan 
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Diferensiasi lingkungan bisa dilakukan dengan 

menyiapkan lingkungan fisik yang ada di kelas sesuai 

dengan preferensi peserta didik. Lingungan belajar 

meliputi pribadi, sosial, dan struktur fisik kelas. 

Sebagai contoh adalah menyiapkan meja atau ruang 

kolaboratif, lingkungan yang tenang, lingkungan 

dengan latar music dan sebagainya.  

 

Gambar 3.2 Hubungan antara ragam diferensiasi dengan 

karakteristik peserta didik 

  

Pembelajaran berdiferensiasi penting karena 

beberapa alasan yaitu (1) Setiap siswa unik: Setiap siswa 
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memiliki kemampuan, gaya belajar, dan kecepatan belajar 

yang berbeda-beda. Pembelajaran berdiferensiasi 

mengakui keunikan ini dan memberikan kesempatan bagi 

setiap siswa untuk berkembang sesuai potensi mereka. (2) 

Meningkatkan motivasi: Ketika siswa merasa materi 

pelajaran relevan dan menantang, mereka akan lebih 

termotivasi untuk belajar. Pembelajaran berdiferensiasi 

memungkinkan guru untuk memberikan tantangan yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan setiap siswa. (3) 

Memperdalam pemahaman: Dengan berbagai pilihan 

aktivitas dan sumber belajar, siswa dapat memilih yang 

paling sesuai dengan gaya belajar mereka. Hal ini 

membantu mereka memperdalam pemahaman terhadap 

materi pelajaran. (4) Mengembangkan keterampilan abad 

21: Pembelajaran berdiferensiasi mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

komunikasi, dan kolaborasi yang sangat dibutuhkan di 

abad ke-21. 
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E. Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Project-

Based Learning 

Pada dasarnya pembelajaran berdiferensiasi dapat 

diterapkan dalam semua strategi atau model 

pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran berbasis 

proyek (project-based learning/PjBL), diferensiasi ini 

sangat penting untuk memastikan semua siswa dapat 

terlibat aktif secara mendalam dalam menyelesaikan 

masalah dengan solusi berbentuk karya baik fisik maupun 

non fisik. Keterlibatan penuh dalam proses penyelesaikan 

masalah melalui tahap-tahap PjBL diharapkan tujuan 

pembelajaran khususnya berbagai keterampilan abad-21 

seperti keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi 

dan komunikasi dapat dicapai secara optimal oleh peserta 

didik. 

Berikut beberapa tipe diferensiasi yang dapat 

diterapkan melalui strategi/model pembelajaran PjBL. 

(1) Diferensiasi Konten 

Kompleksitas materi: Materi proyek dapat 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Siswa 

yang sudah menguasai materi dapat diberikan materi 

tambahan yang lebih menantang. 
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Kedalaman materi: Siswa dapat mengeksplorasi 

topik proyek pada tingkat yang berbeda-beda. 

Misalnya, siswa yang tertarik pada suatu topik dapat 

melakukan penelitian yang lebih mendalam. 

(2) Diferensiasi Proses 

Tingkat dukungan: Guru dapat memberikan tingkat 

dukungan yang berbeda-beda kepada siswa. Siswa 

yang membutuhkan lebih banyak bimbingan dapat 

diberikan petunjuk yang lebih detail, sementara siswa 

yang lebih mandiri dapat diberikan lebih banyak 

kebebasan. 

Strategi pembelajaran: Guru dapat menawarkan 

berbagai strategi pembelajaran untuk membantu 

siswa mencapai tujuan proyek. Misalnya, siswa dapat 

bekerja secara individu, berpasangan, atau dalam 

kelompok. 

Sumber daya: Guru dapat menyediakan berbagai 

sumber daya yang berbeda untuk mendukung 

pembelajaran siswa. 

(3) Diferensiasi Produk 

Tingkat kesulitan: Proyek dapat disesuaikan tingkat 

kesulitannya. Misalnya, siswa yang lebih mahir dapat 
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diberikan proyek yang lebih kompleks, sementara 

siswa yang masih perlu bimbingan dapat diberikan 

proyek yang lebih sederhana. 

Format: Produk akhir proyek dapat bervariasi. 

Misalnya, siswa dapat membuat presentasi, poster, 

model 3D, video, atau karya seni. 

Kriteria keberhasilan: Kriteria keberhasilan proyek 

dapat disesuaikan dengan kemampuan dan minat 

masing-masing siswa. 

(4) Diferensiasi Lingkungan Belajar 

Pengelompokkan siswa: Siswa dapat 

dikelompokkan berdasarkan minat, kemampuan, atau 

gaya belajar. 

Pengaturan ruang kelas: Guru dapat mengatur 

ruang kelas agar mendukung berbagai preferensi 

peserta didik. Misalnya, menyediakan area yang 

tenang untuk siswa yang suka bekerja sendiri, atau 

area yang lebih ramai untuk siswa yang suka 

berkolaborasi, atau bahkan menggunakan area di luar 

kelas atau di luar sekolah. 

 Berikut ini disajikan beberapa contoh penerapan 

diferensiasi dalam pembelajaran sains berbasis proyek.  
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Proyek Sains: Perubahan Iklim 

Diferensiasi Konten:  

 Peserta didik tingkat dasar: Fokus pada penyebab 

utama perubahan iklim seperti efek rumah kaca. 

 Peserta didik tingkat menengah: Mempelajari 

dampak perubahan iklim terhadap ekosistem laut. 

 Peserta didik tingkat tinggi: Menganalisis 

kebijakan pemerintah terkait perubahan iklim dan 

dampaknya terhadap masyarakat. 

Diferensiasi Proses:  

 Peserta didik visual: Menonton video dokumenter 

tentang perubahan iklim dan membuat diagram 

alur untuk menggambarkan prosesnya. 

 Peserta didik auditori: Mendengarkan podcast 

tentang wawancara dengan ahli iklim dan 

membuat ringkasan. 

 Peserta didik kinestetik: Melakukan eksperimen 

sederhana untuk mengamati dampak kenaikan 

suhu pada tanaman. 

Diferensiasi Produk:  
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 Peserta didik tingkat dasar: Membuat poster 

sederhana yang menggambarkan penyebab dan 

dampak perubahan iklim. 

 Peserta didik tingkat menengah: Membuat model 

3D yang menunjukkan siklus air dan dampak 

pemanasan global terhadapnya. 

 Peserta didik tingkat tinggi: Membuat presentasi 

PowerPoint yang menganalisis berbagai solusi 

untuk mengatasi perubahan iklim, termasuk studi 

kasus dari negara-negara berbeda. 

Proyek Matematika: Mendesain Taman 

Diferensiasi Konten:  

 Peserta didik tingkat dasar: Fokus pada 

perhitungan luas dan keliling. 

 Peserta didik tingkat menengah: Mempelajari 

konsep skala dan proporsi dalam desain taman. 

 Peserta didik tingkat tinggi: Menganalisis biaya 

pembuatan taman dan membuat anggaran. 

Diferensiasi Proses:  

 Peserta didik visual: Menggunakan software 

desain grafis untuk membuat rancangan taman. 
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 Peserta didik auditori: Merekam presentasi 

tentang desain taman mereka. 

 Peserta didik kinestetik: Membuat model fisik 

dari taman mereka menggunakan bahan-bahan 

sederhana. 

Diferensiasi Produk:  

 Peserta didik tingkat dasar: Mendesain taman kecil 

dengan bentuk sederhana dan perhitungan luas 

yang mudah. 

 Peserta didik tingkat menengah: Mendesain taman 

yang lebih kompleks dengan berbagai jenis 

tanaman dan perhitungan volume tanah yang 

dibutuhkan. 

 Peserta didik tingkat tinggi: Mendesain taman 

yang berkelanjutan dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor seperti pencahayaan, drainase, dan 

penggunaan tanaman asli. 

 

Proyek Sains: Menyelidiki Pengaruh Pupuk terhadap 

Pertumbuhan Tanaman 

Diferensiasi Konten: 
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 Peserta didik tingkat dasar: Fokus pada jenis 

pupuk yang berbeda dan pengaruhnya terhadap 

tinggi tanaman. 

 Peserta didik tingkat menengah: Mempelajari 

nutrisi tanaman, pH tanah, dan faktor lingkungan 

lainnya yang mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman. 

 Peserta didik tingkat tinggi: Menganalisis dampak 

penggunaan pupuk berlebihan terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia. 

Diferensiasi Proses: 

 Peserta didik visual: Membuat poster atau 

presentasi visual yang menarik untuk menyajikan 

hasil penelitian. 

 Peserta didik auditori: Merekam video eksperimen 

dan menjelaskan hasil penelitian secara lisan. 

 Peserta didik kinestetik: Membuat model 3D dari 

sistem akar tanaman untuk menunjukkan 

pengaruh pupuk terhadap pertumbuhan akar. 

Diferensiasi Produk: 

 Peserta didik tingkat dasar: Membuat diagram 

pertumbuhan tanaman sederhana, mengamati 
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perbedaan tinggi tanaman, dan membuat 

kesimpulan sederhana. 

 Peserta didik tingkat menengah: Mendesain 

eksperimen yang lebih kompleks dengan berbagai 

jenis pupuk dan variabel kontrol, mengumpulkan 

data kuantitatif, dan menyajikan data dalam 

bentuk grafik. 

 Peserta didik tingkat tinggi: Melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang jenis pupuk organik dan 

anorganik, menganalisis dampaknya terhadap 

lingkungan, dan menyusun proposal untuk 

program pemupukan yang berkelanjutan. 
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https://www.linkedin.com/pulse/project-based-

learning-empowering-students-real-world-yadav 
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BAB 4  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS 

LOCAL WISDOM 

 

A. Lembar Kerja Peserta didik  

Lembar kerja peserta didik (LKPD) salah satu 

perangkat pembelajaran yang dirancang untuk membantu 

siswa mempelajari dan mempraktikkan konsep baru. 

Lembar kerja berupa dokumen yang berisi serangkaian 

panduan belajar, pertanyaan, latihan, atau masalah yang 

harus diselesaikan oleh siswa untuk menunjukkan 

penguasaan peserta didik tentang materi pembelajaran 

(Oktaviyanthi, et al., 2018; Fahlevi, et al., 2022; Ariyani, 

et al., 2021). LKPD amat penting karena mampu 

memandu atau menyediakan scaffolding bagi peserta 

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. LKPD memfasilitasi pembelajaran yang 

aktif, tahap-demi tahap, dan mampu menghasilkan 

pembelajaran yang lebih menarik (Chappell & Craft, 

2009; Susantini et al., 2016; Lee, 2014). 

LKPD dapat digunakan dalam berbagai mata 

pelajaran, termasuk matematika, sains, ilmu pengetahuan 

sosial, dan seni bahasa. LKPD dapat dirancang untuk 
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pembelajaran secara individu atau kelompok, dan dapat 

digunakan sebagai alat penilaian formatif maupun 

sumatif. LKPD dapat dibuat dalam berbagai format 

seperti berbasis kertas, elektronik, atau online. Lembar 

kerja juga dapat dirancang berdasarkan tahap-tahap 

proses pembelajaran suatu strategi atau model 

pembelajaran tertentu misalnya model pembelajaran 

berbasis inkuiri (inquiry based learning), model 

pembelajaran berbasis masalah (problem based learning, 

project based learning). Bahkan dalam konteks 

pembelajaran berdifereansiasi, LKPD dapat dirancang 

secara beragam sesuai dengan kemampuan, 

kecenderungan dan gaya belajar peserta didik atau 

kelompok peserta didik. 

LKPD menjadi sarana yang memudahkan 

pendidik mengelola proses pembelajaran, membantu 

mengarahkan peserta didik untuk dapat menemukan 

konsep-konsep, menyelesaikan masalah, melatih 

keterampilan dan mengembangkan sikap tertentu melalui 

aktivitas pembelajaran. Hal ini berarti bahwa LKPD dapat 

membantu guru dalam mengembangkan berbagai 

kompetensi peserta didik seperti pengetahuan, 
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keterampilan berpikir, literasi, keterampilan proses, 

kreativitas, sikap ilmiah, dan membangkitkan minat 

belajar mereka. 

Beberapa manfaat penggunaan LKPD dalam 

proses pembelajaran antara lain: 

(1) Meningkatkan penguasaan materi pembelajaran. 

Lembar kerja dapat membantu siswa memahami 

materi lebih cepat dan lebih mudah karena informasi 

dan panduan yang diberikan melalui lembar kerja 

disajikan secara terstruktur dan terorganisir. Lembar 

kerja juga dapat memberikan kesempatan latihan 

tambahan bagi peserta didik melalui aktivitas, tugas, 

atau pemecahan masalah yang relevan dengan materi 

pembelajaran. 

(2) Mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

Lembar kerja yang didesain berasarkan pada strategi-

strategi pembelajaran yang melatih keterampilan 

berpikir atau pemecahan masalah biasanya memandu 

peserta didik tahap-demi tahap untuk menganalisis, 

menyimpulkan, mengevaluasi, dan menerapkan 

pengetahuan sehingga dapat membantu mereka 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 
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(3) Fleksibilitas dan aksesibilitas. Lembar kerja dapat 

digunakan di mana saja dan kapan saja, sehingga 

bersifat fleksibel bagi semua peserta didik. Bahkan, 

lembar kerja dalam format digital dapat dirancang 

interaktif dengan penggunanya, dapat diakses di 

berbagai perangkat. Dengan demikian peserta didik  

dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan 

kenyamanan masing-masing. 

(4) Meningkatkan motivasi dan keterlibatan. Lembar 

kerja baik dalam format cetak maupun digital, selalu 

didesain agar mampu memaksimalkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Selain itu, format fisik 

maupun isi lembar kerja juga didesain agar dapat 

memunculkan tingkat motivasi dan emosi positif yang 

lebih tinggi dibandingkan tanpa menggunakan lembar 

kerja. Keterlibatan dan motivasi yang tinggi ini akan 

menghasilkan pembelajaran yang mendalam dan 

bermakna. 

(5) Meningkatkan komunikasi dan kolaborasi. Lembar 

kerja yang dirancang untuk kerja kelompok atau 

kegiatan pembelajaran kolaboratif dapat membantu 

siswa mengembangkan keterampilan sosial 
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khususnya komunikasi dan kerja sama dalam tim. 

Dengan demikian lembar kerja bermanfaat dalam 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi lingkungan 

kerja yang akan mereka hadapi dalam dunia nyata 

yang selalu membutuhkan kolaborasi. 

(6) Pembelajaran berdiferensiasi. Lembar kerja dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, 

kecenderungan/preferensi, dan gaya belajar  peserta 

didik, sehingga memungkinkan menyajikan 

pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik 

mereka. Hal ini dapat membantu peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan 

kecepatan belajar individu dan membantu guru 

memfokuskan pembelajaran pada bagian-bagian 

tertentu yang memang memerlukan bantuan atau 

memerlukan tantangan yang berbeda. 

 

B.  Mendesain Lembar Kerja Peserta Didik 

Mendesain LKPD sebagaimana mendesain 

produk-produk pendidikan lainnya, selalu dimulai dengan 

melakukan analisis kebutuhan (need analysis). Guru atau 

desainer pembelajaran harus melakukan analisis 
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mendalam terhadap kurikulum yang berlaku dan 

karakteristik peserta didik. Analisis kurikulum bertujuan 

untuk menetapkan capaian pembelajaran, alur tujuan 

pembelajaran, dan tujuan pada setiap sesi  pembelajaran 

yang akan dilakukan. Analisis karakteristik peserta didik 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan, preferensi, gaya 

belajar bahkan latar belakang sosial budaya, 

perkembangan sosial dan moral peserta didik. Analisis 

karakteristik peserta didik ini menjadi dasar bagi guru 

atau desainer untuk memilih pendekatan, strategi, metode 

dan media pembelajaran yang tepat agar peserta didik 

mampu mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Kedua jenis analisis tersebut diperlukan agar LKPD yang 

disusun oleh guru dapat digunakan dengan baik dan 

membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran secara 

efektif dan efesien.   

LKPD yang baik harus memenuhi tiga syarat 

yakni didaktik, konstruksi, dan teknis (Hendro, 1993).  

(1) Syarat-syarat didaktik menunjukkan bahwa LKPD 

harus sesuai dengan asas-asas pembelajaran yang 

efektif dengan memperhatikan perbedaan individual, 

menekankan proses, adanya variasi stimulus, dan 
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bertujuan lebih mengembangkan potensi peserta didik  

(keterampilan berpikir, keterampilan proses, dan 

keterampilan sosial).  

(2) Syarat-syarat konstruksi berkenaan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, 

tingkat kesukaran, dan kejelasan serta ketepatan 

manfaatnya bagi peserta didik. Syarat tersebut 

meliputi penggunaan bahasa yang sesuai tingkatan 

usia, struktur kalimat jelas, sederhana, dan pendek, 

tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik, menghindarkan 

pertanyaan terbuka, tidak mengacu pada ukuran 

sumber yang diluar kemampuan peserta didik  untuk 

mencarinya, menyediakan ruang yang cukup bagi 

peserta didik  untuk menulis atau menggambar pada 

LKPD, lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata, 

dapat digunakan untuk peserta didik  yang 

mengalami kelambanan belajar atau tidak, tujuan 

belajar jelas, dan mempunyai identitas.  

(3) Syarat-syarat teknis berupa tulisan/huruf jelas dan 

terbaca, gambar yang disajikan jelas dan efektif, dan 

penampilannya menarik.  
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Komponen-komponen yang harus ada pada 

lembar kerja bervariasi tergantung pada mata pelajaran, 

tingkat kelas, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Guru atau desainer dapat menyesuaikan dengan 

karakteristik siswa misalnya menggunakan istilah yang 

berbeda untuk maksud yang sama. Misalnya istilah 

“Interpretasi Data” dengan “Ayo Diskusi” dan lain-lain. 

Beberapa komponen yang biasanya ada pada lembar kerja 

antara lain sebagai berikut. 

a. Judul. Judul harus jelas dan ringkas dan menunjukkan 

topik atau tujuan pembelajaran. 

b. Tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dalam 

sesi pembelajaran yang menggunakan lembar kerja 

harus operasional dan sesuai dengan capaian 

pembelajaran dalam kurikulum. 

c. Alat dan bahan. Menyiapkan alat dan bahan biasanya 

dilakukan untuk lembar kerja yang mengharuskan 

siswa melakukan aktivitas percobaan atau 

pengamatan baik di laboratorium maupun di 

lapangan. 

d. Pengumpulan data atau informasi. Pengumpulan data 

atau informasi dilakukan peserta didik melalui 
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pencatatan hasil pengamatan secara cermat dan 

lengkap. Data dan informasi selanjutnya disajikan 

dalam bentuk tabel,  gambar, atau bentuk lainnya yang 

sederhana dan informatif. 

e. Pertanyaan Diskusi. Pertanyaan ini bertujuan 

membantu peserta didik agar mampu 

menginterpretasi atau menjelaskan data yang 

diperoleh selama menerapkan tahap-tahap 

pembelajaran. Pertanyaan yang digunakan biasanya 

bersifat terbuka yang dapat mendorong siswa untuk 

berpikir kritis, menganalisis informasi, atau 

mengekspresikan pendapat mereka.  

f. Kesimpulan. Pada akhir suatu lembar kerja peserta 

didik harus mampu menarik kesimpulan berdasarkan 

analisis data, fakta, dan informasi yang telah 

dijelaskan atau diinterpretasi. 

g. Pertanyaan atau latihan. Lembar kerja yang bertujuan 

meningkatkan penguasaan materi pembelajaran 

umumnya pada bagian akhir berisi pertanyaan-

pertanyaan untuk dijawab oleh siswa. Pertanyaan bisa 

berbentuk pilihan ganda, isian, jawaban singkat, atau 

esai. Pertanyaan-pertanyaan tersebut untuk melatih 
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peserta didik menerapkan pengetahuan atau 

keterampilan yang telah dipelajari. 

h. Daftar Pustaka/Referensi. Daftar pustaka atau 

referensi diletakkan pada bagian akhir lembar kerja. 

Pencantuman daftar pustaka dari sumber yang dirujuk 

atau disitasi merupakan bentuk pembelajaran etika 

ilmiah bagi peserta didik agar menghindari plagiasi 

terhadap karya orang lain.  

i. Penilaian atau Umpan Balik. Bagian penilaian dan 

umpan balik, merupakan ruang bagi guru untuk 

memberikan catatan, masukan, koreksi, motivasi dan 

penilaian setelah meninjau lembar kerja yang telah 

diisi peserta didik. 

Lembar kerja umumnya menyediakan ruang 

kosong, garis, atau kotak di mana siswa dapat menulis apa 

yang diamati atau memasukkan jawaban dari pertanyaan 

yang ada pada lembar kerja. Format bagian ini tergantung 

pada jenis pertanyaan yang diajukan dalam lembar kerja.  

Petunjuk langkah demi langkah atau penjelasan 

pada LKPD tentang apa yang diharapkan dilakukan oleh 

siswa selama pembelajaran harus jelas dan mudah 

dimengerti. Petunjuk ini tersebar dalam bagian-bagian 
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lembar kerja mulai awal, hingga bagian akhir. Petunjuk 

harus menggunakan struktur kalimat yang sederhana dan 

sesuai dengan kemampuan dan perkembangan peserta 

didik. Dalam hal lembar kerja menggunakan 

strategi/model atau pendekatan tertentu maka langkah-

langkah pembelajaran harus mengikuti alur pembelajaran 

yang sesuai dengan strategi/model atau pendekatan yang 

diterapkan. Misalnya jika LKPD mengintegrasikan model 

Project Based Learning (PjBL), maka langkah-langkah 

menyelesaikan kegiatan di LKPD harus menggunakan 

sintaks atau tahap-tahap strategi/model pembelajaran 

PjBL. 

 

C. Lembar Kerja Peserta Didik pada Pembelajaran 

Proyek Berbasis Local Wisdom 

Salah satu kemampuan guru atau desainer yang 

amat penting adalah merancang sumber belajar (media, 

lembar kerja peserta didik/LKPD, bahan ajar) yang 

mampu membantu peserta didik menghubungkan konsep 

yang dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari, 

termasuk yang mengandung unsur lokal dan tradisional 

didalamnya. Penggunaan sumber belajar yang dekat 
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dengan kehidupan peserta didik mengakibatkan mereka 

dapat lebih mudah memahami konsep yang diajarkan 

karena terasa lebih familiar dan melekat dengan 

budayanya (Frerejean et al. 2019; Van Merriënboer & 

Kirschner, 2018).  

Pembelajaran yang mengintegrasikan unsur lokal 

tradisional disebut sebagai ethno-pedagogy yakni 

pembelajaran yang dikaitkan dengan keragaman 

biokultural, etnobotani, etnografi, atau cerita rakyat 

(Klara et al., 2015). Penggunaan sumber belajar dan 

masalah nyata akan meningkatkan daya tarik dan 

kebermaknaan pembelajaran. Peserta didik terlibat secara 

aktif menghubungkan pengetahuan dan ide-ide dalam 

struktur kognitifnya dengan informasi baru yang 

dipelajari, sehingga mendorong terjadinya pembelajaran 

yang mendalam (Hofstein& Lunetta, 2013; Sholahuddin, 

2015).  

Secara konseptual, kearifan lokal (local wisdom) 

merupakan kebijaksanaan manusia yang bersandar pada 

filosofi nilai-nilai, etika, cara-cara, dan perilaku yang 

melembaga secara tradisional (Mariane, 2014). Kearifan 

lokal dalam bahasa asing sering dikonsepkan sebagai 
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kebijakan setempat (local wisdom), pengetahuan setempat 

(local knowledge) atau kecerdasan setempat (local 

genious) yang diwariskan dari generasi ke generasi. Jadi, 

kearifan lokal merupakan pengetahuan dan praktik baik 

pada suatu komunitas atau masyarakat tertentu   yang 

berdasarkan kecerdasan, norma, nilai, dan adat istiadat 

setempat serta potensi sumber daya yang ada di 

lingkungan tersebut. Local wisdom menjadi salah satu 

identitas atau ciri suatu daerah yang bernilai lebih dan 

menjadi potensi atau kelebihan suatu daerah 

dibandingkan daerah yang lain (Sya’ban, et al., 2017). 

Local wisdom yang diintegrasikan pada LKPD pada 

pembahasan buku ini, terutama yang ada dan berkembang 

pada masyarakat Barito Kuala dan sekitarnya yang 

relevan dengan pembelajaran dan perkembangan 

peseserta didik seperti budidaya dan pemanfaatan jeruk 

siam Banjar, peternakan dan pembuatan pupuk dari 

kotoran sapi dan lain-lain.   

LKPD yang disajikan dan dibahas pada buku ini 

digunakan untuk pembelajaran proyek berbasis sumber 

belajar local wisdom. Lembar kerja pembelajaran proyek 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
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berpikir kritis, kemampuan menyelesaikan masalah, 

literasi dan berbagai kompetensi lainnya. Oleh karena itu 

LKPD pembelajaran proyek berbasis local wisdom ini 

menyajikan situasi dunia nyata atau masalah autentik 

yang disesuaikan dengan kemampuan dan perkembangan 

peserta didik untuk melatih kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan menerapkan pengetahuan.  LKPD ini 

dapat memfasilitasi peserta didik baik secara mandiri 

maupun berkolaborasi untuk berpikir kritis dan 

menemukan solusi kreatif terhadap masalah yang 

dahadapi. 

LKPD ini terutama didesain untuk pembelajaran 

kolaboratif agar peserta didik juga mengalami 

perkembangan keterampilan sosialnya seperti kerjasama, 

komunikasi, dan saling membantu, berbagi dan 

menghargai satu sama lainnya. Kegiatan evaluasi dan 

refleksi terkadang juga diintegrasikan pada LKPD 

khususnya bagi siswa yang lebih dewasa agar dapat 

membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

metakognitif dan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis mereka.  
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1. Contoh LKP untuk Peserta Didik PAUD/TK 

MENGGAMBAR KOLASE KULIT JERUK 
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2. Contoh LKPD untuk Peserta Didik PAUD/TK 

PEMBUATAN STRUKTUR KANDANG SAPI 
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3. Contoh LKPD untuk Peserta Didik SD/SMP 

PEMBUATAN ES KRIM JERUK 
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4. Contoh LKPD untuk Peserta Didik SD/SMP  

PEDULI TANAMAN: GEMBIRA MENANAM 

PADI 
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5. Contoh LKPD untuk Peserta Didik SD/SMP 

PENCANGKOKAN POHON JERUK 
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6. Contoh LKPD untuk Peserta Didik SD/SMP 

PEMBUATAN PUPUK ORGANIK  

DARI KOTORAN SAPI 
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SINOPSIS BUKU 

Fakta empirik menunjukkan kehandalan strategi 

pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) 

dalam memfasilitasi terbentuknya kompetensi peserta 

didik baik berupa pengetahuan, sikap, dan berbagai 

keterampilan seperti keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, komunikasi, literasi ilmiah dan 

pemecahan masalah autentik. Namun demikian, masih 

banyak pendidik yang kesulitan merancang, menerapkan 

dan melakukan asesmen hasil belajar berbasis proyek. 

Buku ini berupaya mengintegrasikan proses pembelajaran 

proyek berbasis local wisdom di kelas dengan upaya-

upaya mendukung pengembangan desa wisata yang 

berkelanjutan. Pembahasan dilakukan secara sistematis, 

praktis dan disertai contoh nyata agar lebih mudah 

dipahami dan atau diadopsi oleh praktisi Pendidikan dan 

para pegiat wisata. Topik-topik yang dibahas meliputi 

pentingnya sektor pendidikan dalam pengembangan 

wisata, sumber belajar local wisdom, pembelajaran 

berbasis proyek, penilaian pembelajaran berbasis proyek, 

umpan balik hasil kerja proyek, pembelajaran 

berdiferensiasi dan lembar kerja peserta didik berbasis 

local wisdom. Buku ini dapat menjadi referensi dan acuan 

dalam pengembangan desain pembelajaran inovatif dan 

pengembangan eduwisata. 

 

 

 


